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Abstract

Agricultural land in Central Lampung district is one of the large expanses of rice fields in Lampung
province which is a type of rain-fed rice field and lowland swamp so that the condition of irrigation
water for rice fields is very limited. Therefore, the need for water in Central Lampung district is very
large, both quantitatively and qualitatively. This research aims to determine the capacity of water
discharge to irrigate rice fields so that irrigation networks can be developed in the area. The method
used is to calculate irrigation efficiency and water requirements. The water system network that was
originally manufactured was 328.00 ha but currently the existing irrigation network in Way Riden is
250.00 ha because there is already an irrigation network that no longer functions to irrigate large
areas of rice fields, the 250.00 ha area has a used discharge of Q = 0.34 m3/sec, while the available
discharge is Q = 0.44 md/sec, so the remaining discharge is Q = 0.105 m¥sec, which is capable of
providing water for 78 ha. Analysis needs to be carried out regarding the optimization of the
irrigation network so that the water accessibility of the Way Riden Dam can be utilized ideally.

Keywords: Water Accessibility, Irrigation Areas, Water Needs

Abstrak

Lahan pertanian di kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu hamparan sawah yang luas
yang ada di provinsi Lampung yang merupakan tipe sawah tadah hujan dan rawa lebak sehingga
kondisi air irigasi sawah sangat terbatas. Oleh sebab itu kebutuhan air yang berada di kabupaten
Lampung Tengah sangat besar baik secara kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan debit air yang mengairi areal sawah sehingga dapat dilakukan
pengembangan jaringan irigasi di wilayah tersebut. Metode yang digunakan berupa perhitungan
efisiensi irigasi an kebutuhan air. Jaringan sistem tata air yang telah dipabrikasi semula adalah sebesar
328.00 ha tetapi saat ini jaringan irigasi yang ada di Way Riden sebesar 250.00 ha dikarenakan sudah
ada jaringan irigasi yang sudah tidak berfungsi untuk mengairi luasan hamparan sawah, luasan 250.00
ha memiliki debit terpakai sebesar Q = 0.34 m3/dtk, sedangkan debit yang tersedia sebesar Q = 0.44
m3/dtk, sehingga debit masih tersisa Q = 0.105 m3/dtk, yang mampu memberi air seluas 78 ha. Perlu
dilakukan analisis terkait optimalisasi jaringan irigasi sehingga aksesibilitas air Bendung Way Riden
dapat dimanfaatkan secara ideal.

Kata Kunci: Aksesibilitas Air, Daerah Irigasi, Kebutuhan Air

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan bidang pengembangan ekonomi teringat akan kemampuan juga tugasnya melalui
menyediakan pangan bagi masyarakat, juga tempat menggantungkan penghidupan penduduk negara tersebut.
Daerah ini telah memperluas perdagangan asing dan bekerja dengan bantuan pemerintah dari para petani,
sehingga pembangunan pedesaan merupakan pendorong utama perekonomian masyarakat untuk meningkatkan
produksi beras. Salah satu program yang bagus untuk dilaksanakan adalah pengembangan jaringan sistem
pengairan yang sangat penting mengingat sistem budidaya yang secara langsung mempengaruhi Kemampuan
dan jumlah tanaman padi. Optimalisasi jaringan irigasi sebagai salah satu faktor pendukung terhadap upaya
menjaga dan meningkatkan kemandirian pakan memerlukan kebutuhan masyarakat juga ada hakikatnya
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memperhatikan dan memperhatikan secara cermat keinginan, harapan dan kemajuan para peternak. Jadi
aksesibilitas kantor tata air yang akan dibangun, merupakan contoh para peternak dan bersifat “base up”
sebagaimana dianggap biasa untuk memberikan keuntungan yang ideal, dari sebuah gerakan yang diarahkan
untuk menuju ke tingkat berikutnya. kesejahteraan petani.

Lahan pertanian yang ada di Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu hamparan sawah yang
luas yang ada di Provinsi Lampung, sawah yang ada di Kabupaten Lampung Tengah merupakan tipe sawah
tadah hujan dan rawa lebak sehingga kondisi air irigasi sawah sangat terbatas oleh sebab itu kebutuhan air yang
berada di Kabupaten Lampung Tengah sangat besar baik secara kuantitatif maupun subyektif yang berada di
Kabupaten Lampung Tengah, Kecamatan Rumbia Desa Reno Basuki masih kurang, sehingga dilakukannya
upaya perbaikan prasarana dan sarana irigasi menjadi sangat penting untuk terus dilaksanakan hingga menjamin
efisiensi penggunaan sumber air.

Daerah irigasi Way Riden, Kabupaten Lampung Tengah Kecamatan Rumbia desa Reno Basuki
memiliki hamparan/luasan berkisar 328.00 ha dan memiliki luas fungsi sawah sebesar 136.00 Ha. Jaringan yang
sudah dibangun di daerah irigasi Way Riden seluas 328.00 ha, tetapi di dalam daerah irigasi tersebut ada yang
sudah tidak berfungsi yang mengairi hamparan sawah berkisar 78.00 ha yang sangat menghambat petani
dikarenakan sawah hanya mengandalkan air dari tadah hujan saja dikarenakan jaringan irigasi tidak berfungsi
Sehingga pada musim kemarau sawah tidak bisa tanam karena tidak adanya akses mengairi sawah dan para
petani hanya mampu mengumpulkan satu kali saja dalam setahun, dengan Kkondisi saat ini gaji
para petani dari hasil pertanian dinilai masih kurang.

Pemberian sistem air diberikan melalui cara menyadap air dari bendung Way
Riden yang merupakan aliran dari mata air utama di Sawah Desa Reno Basuki Kecamatan Rumbia dan juga
mengambil dari air hujan apabila kapsitas air yang berada di Bendung Way Riden tidak memadai untuk
meningkatkan produksi pangan, pemerintah daerah Kabupaten Lampung Tengah juga merencanakan untuk
membangun jaringan irigasi yang sudah tidak berfungsi / rusak di daerah irigasi Way Riden.

Guna meningkatkannya produksi tanaman pangan kemudian dilakukan pembenahan jaringan irigasi
Dengan adanya perbaikan jaringan irigasi pada wilayah Daerah Irigasi Way Riden maka penulis mencoba
membedah kasus ini, dimana jaringan irigasi di daerah irigasi Way Riden, dengan dilakukan Suatu pembangunan
yang tidak berfungsi / rusak di jaringan irigasi way riden.

Jaringan Irigasi

Irigasi adalah usaha untuk memperoleh air yang menggunakan bangunan dan saluran buatan untuk
keperluan penunjang produksi pertanian. Menurut Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2001 (BAB | pasal 1)
tentang irigasi dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air
untuk menunjang pertanian, yang jenisnya meliputi irigasi air permukaan, irigasi air tanah, irigasi pompa, dan
irigasi tambak. Dalam pemenuhan kebutuhan air irigasi perlu diusahakan secara menyeluruh dan merata,
khususnya apabila ketersediaan air terbatas. Pada musim kemarau misalnya banyak areal pertanian yang tidak
ditanami karena air yang dibutuhkan tidak mencukupi. (Erman, 2007).

Peningkatan jaringan irigasi adalah suatu gerakan untuk menggarap kemampuan dan keadaan organisasi
tata air yang ada atau tindakan memperluas wilayah bantuan jaringan tata air yang ada dengan
mempertimbangkan perubahan keadaan ekologis wilayah tata air tersebut. Jaringan irigasi terdiri dari petak-
petak tersier, sekunder dan primer yang berbeda antara saluran pembawa dan saluran pembuang, ada pula
bangunan dasar, bangunan tambahan, juga lengkap dengan data nama daerah dan pelepasan. Sebelum
menentukan pilihan, periksa dulu apakah wilayah ini tidak bisa terendam banjir terus-menerus atau hanya
sebentar saja.

Daerah Irigasi

Daerah irigasi dapat diberi nama sesuai dengan nama daerah setempat, atau desa penting di daerah itu,
yang biasanya terletak dekat dengan jaringan bangunan utama atau sungai yang airnya diambil untuk keperluan
irigasi. Contohnya adalah Daerah Irigasi Jatiluhur atau Daerah Irigasi Cikoncang. Apabila ada dua pengambilan
atau lebih, maka daerah irigasi tersebut sebaiknya diberi nama sesuai dengan desa-desa terkenal di daerah-daerah
layanan setempat. Untuk pemberian nama-nama bangunan utama berlaku peraturan yang sama seperti untuk
daerah irigasi, misalnya bendung Banjar Rejo Sekampung melayani Daerah Irigasi Way Sekampung

Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah seberapa banyak air yang dapat diakses dan diperkirakan dapat digunakan
pada suatu wilayah sistem air, hingga menggenangi sawah. Berapa banyak air yang dibutuhkan untuk kerangka
jaringan sistem air masih ditentukan oleh berbagai elemen termasuk menetapkan contoh dan jenis tanaman.
Untuk menentukan berapa banyak air yang diperlukan untuk keperluan tata air atau kebutuhan

89



Jurnal SENDI Vol: 04, No: 02, 88-96

air di sawah (NFR), pertama-tama hitung berapa banyak air yang dibutuhkan untuk kesiapan lahan (PWR),
penggunaan destruktif (dan seterusnya), permeasi dan drainase (P) dan lapisan air. substitusi (WLR). Kebutuhan
air sistem air di sawah (NFR) juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti curah hujan yang layak (Re),
kebutuhan pengambilan air sistem air (DR),udan juga faktor kecakapan sistem air secara umum (). Kebutuhan
air sistem air yang dinilai adalah sebagai berikut:

Etc+IR+P+WLR—-Re
NFR=————F—xA @)
Dimana :
NFR = Kebutuhan airuirigasi di sawah (It/det/ha)
Etc = Penggunaanukonsumtifu(mm/hari)
Ir = Kebutuhan air irigasi ditingkat persawahan dalam mm/hari
WLR = Penggantian lapisan air (mm/hari)
P = Perlokasi (mm/hari)
IE = Efesiensi irigasi (%)
A = Luas areal irigasi (ha)

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek penelitian yang teliti berada di wilayah Kabupaten Lampung Tengah yang masuk Daerah Irigasi
Way Riden yang berada di Kecamatan Rumbia, Desa Reno Basuki. Penelitian skripi ini memilki beberapa
tahapan, yaitu survei lokasi/mengambil data dilapangan, mengecek ukuran dimensi saluran eksisting
dan tahap analisa saluran tersier. Mengambil dataudi lokasi penelitian dilakukan di bendung Way Riden,
saluran primer, saluran sekunder dan saluran tersier yang terbagi menjadi 6 petak tersier yaitu: BR.1 — BR.6
yang berada di jaringan irigasi daerah irigasi Way Riden Kabupaten Lampung Tengah.

Daerah irigasi Way Riden memiliki titik lokasi koordinat pada posisi 4°43°8.27 lintang selatan dan
antara 105°32°56.72 Bujur Timur. Letaknya yang dekat dengan Daerah Aliran Sungai Way Seputih yang hanya
berjarak 4,10 km dari lokasi objek penelitian. Dari segi peta lokasi penelitian dapat dilihat bahwa hamparan
sawah Daerah Pengembangan Jaringan lIrigasi Way Riden terletak di Kabupaten Lampung Tengah Kecamatan
Rumbia Desa Reno Basuki ini terdapat dalam suatu daerah hamparan sepanjang sawah yang diairi oleh daerah
aliran irigasi Way Riden.

SumABAYA

LOKASI PENELITIAN r

oS00
x L

v
cacooo oo

Gambar 1. Peta Lokasi Objek Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian yang diperlukan dalam penelitian skripsi ini adalah data primer yaitu survei lokasi
penelitian pada jaringan irigasi bendung Way Riden, saluran sekunder dan saluran tersier serta data sekunder
yang diperoleh melalui Dinas Pengairan Kabupaten Lampung Selatan, Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji
Sekampung, wawancara dengan petani yang berkaitan, data klimatologi Kabupaten Lampung Tengah, Data
Curah Hujan 10 Tahun terakhir, Skema jaringan irigasi eksisting Way Riden dan jumlah kebutuhan air yang
sudah dimanfaatkan berdasarkan debit.

Adapun langkah — langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
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1.
2.
3.
4,
5. Melakukan perbandingan keseimbangan air antara kebutuhan air dengan ketersedian air.

Survey lokasi penelitian

Pengumpulan data primer dengan melakukan survey lokasi dengan didampingi oleh UPTD yang menangani
daerah irigasi Way Riden data sekunder dari Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji Sekampung dan Dinas
Pengairan Kabupaten Lampung Tengah.

Menganalisa data debit kebutuhan air Daerah Irigasi Way Riden, data evanpotranpirasi
dan curah hujan efektif.

Menganalisa ketersedian air dan kebutuhan air.

Metode Analisis

Metode yang digunakan dalam penlitian ini yaitu melakukan perhitungan efisiensi irigasi dan

kebutuhan air irigasi (NFR) menggunakan excel. Adapun tahapan yang dilakukan dapat dilihat pada gambar
diagram alir berikut.

.

]
| Par-;l.rrpl.lar' Crata Primer | | Pengunpulan Drata Sekunder

¥ ¥
- Luss Arss Hamparan Sawah Data CuwrshuHujan
- Lu=ss Arssl Optimaliszsi Data Stasivnuklimstokogi

- Sistem Cara Tanam - Data AWLR
- Peta Lokasi Penslitian - Bkema Jaringanulrigasi
* *
+
J‘F'r"l Anzliszuliats /
¥ ¥ ¥
Dr=bit Bendung | | Oy ede. Lokasi Pendigan | | Analisa Hidrologi |
¥ i
| Perkolzsi | Anglisa CurshuHujan
Rata - Rata
I I
| Evanpotranspiasi || Gusah.Hujan. Efskfif. (Re)
+ +
k4 +
Kebutuhan Air Terpakai (Qn) | Kebutuhan Ajr {Q butwh) |
- Tidl=lkr

Hesarmbangan
Air

| Owptimaliss=si Jaringan Inigasi |

¥
| Hesimpulan dan Saran

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah Irigasi Way Riden sudah direncanakan seluas 328.00 Ha. Sampai saat ini daerah irigasi yang

dimanfaatkan hanya seluas 250 Ha. Areal potensial optimalisasi masih bisa dibangun seluas 78 Ha saat
ini masih berupa sawah tadah hujan dan tidak ada jaringan irigasinya dikarenakan jaringan irigasi yang

dibangun sebelumnya sudah tidak berfungsi lagi.Sehingga perlu dilakukan desain dalam upaya mengoptimalkan
fungsinya.
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Dimensi Saluran

Kapasitas saluran primer, saluran sekunder, dan saluran tersier irigasi way riden telah direncanakan
untuk melayani areal optimalisasi. Kapasitas saluran tersebut dapat dilihat pada daftar dimensi saluran
irigasi pada tabel 1. Kapasitas saluran tersebut berdasarkan kondisi existing dalam lokasi penelitian
menurut data pengukuran yang sudah di ukur di lokasi penelitian. Saluran primer Way Riden yang sudah di
bangun berbentuk penampang trapesium, yang sudah berupa bangunan pasangan. Jenis pasangan batu pada
taludnya. Dimensi saluran existing dapat disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1. Dimensi Saluran Existing

AREAL PANJANG

RUAS SALURAN (ha) m) I(M3YdtV (m/dt b (m) h(m) m k w(m)
SALURAN PRIMER WAY RIDEN

BR.0-BR.1 210.00  328.00 0492 1.339 450 1.50 150 60 0.80 0.000843
BR.1-BR.2 225.00  228.00 0.342 1.037 440 147 150 60 0.80 0.000520
BR.2-BR.3 566.00  258.00 0.387 0.952 4.38 145 150 60 0.80 0.000445
BR.3-BR.4 449.00  247.00 0371 1.012 4.27 144 150 60 0.80 0.000510
SALURAN SEKUNDER WAY RIDEN

BR.4-BR.5 350.00 207.00 0.311 0.633 2.00 1.28 1.00 60 0.65 0.000286
BR.5-BR.6 600.00 22300 0.335 0.701 195 132 100 60 0.65 0.000343
BR.6 - BR.7 535.00  210.00 0.315 0.860 170 1.30 1.00 60 0.65 0.000550
BR.7-BR.8 326.00 230.00 0.345 0.700 186 1.10 1.00 60 0.65 0.000417
BR.8-BR.9 1,579.00  278.00 0417 0665 1.80 117 1.00 60 0.65 0.000358
SALURAN TERSIER WAY RIDEN

BR.1Ki 350.00 73.00 0.110 0.349 092 055 050 60 0.30 0.000286
BR.2Ka 310.00 56.00 0.084 0.548 0.90 0.50 050 60 0.30 0.000774
BR.2 Ki 322.00 15.00 0.023 0.475 0.85 0.52 050 60 0.30 0.000578
BR.3Ki 316.00 15.00 0.023 0522 095 047 050 60 0.30 0.000728
BR.3Ka 310.00 35.00 0.053 0.334 093 048 050 60 0.30 0.000294
BR.4Ki 320.00 41.00 0.062 0.336 0.90 045 050 60 0.30 0.000322
BR.5Ki 330.00 5.00 0.008 0.589 0.88 0.50 050 60 0.30 0.000903
BR.6 Ki 311.00 18.00 0.027 0.489 0.70 044 050 60 0.30 0.000775
BR.7 Ka 303.00 15.00 0.023 0.493 0.80 0.53 050 60 0.30 0.000630
BR.8 Ki 312.00 15.00 0.023 0.491 0.75 050 050 60 0.30 0.000676
BR.8 Ka 316.00 15.00 0.023 0.410 090 0.54 050 60 0.30 0.000405

Analisa Curah Hujan Efektif

Curah hujan andalan memakai (R80) untuk Daerah Irigasi Way Riden dihitung dari curah hujan
setengah bulanan rata — rata dari 3 stasiun hujan yang ada disekitarnya yaitu stasiun : Rumbia, Gaya Baru Il dan
Bandar Mataram. Tata cara menghitung curah hujan efektif diawali mengurutkan dari nilai kecil ke besar data
hasil menghitung curah hujan rata — rata dengan metode aljabar. Untuk mendapatkan hasil Rgy dan Rs
dengan perhitungan sebagai berikut :
Rgo = N/5 + 1 untukupadi
Rso = N/2 + 1 untuk tanaman palawija
DimanauN = jumlah data

Hujan andalan untuk padi = Rgy = g + 1 =2.8 (urutan 5)
Hujan andalan untuk palawija = Rgo = 3 +1=5.5 (urutan 2)
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Tabel 2. Perhitungan Curah Hujan Efektif

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
P 151 2"d 15[ an 13( an 151 znd 151 2"d 151 an 15[ an 15[ an lsl an 151 an 151 2nd 15[ an
1 613 65 152 42 7BO 688 377 190 02 BI 8 10 00 00 00 00 00 00 00 00 25 B0 8L1 &3
2 1068 L7 187 S04 55 %9 603 827 B0 M40 08 17 20 45 70 07 00 00 00 33 192 45 82 %3
30188 812 167 155 1033 1055 660 840 42 47 310 679 B1 B2 17 27 50 07 05 75 M4 2 %3 102
4 193 W4 1643 135 1508 130 147 1183 448 487 400 B2 196 263 02 07 B3 00 20 30 602 660 1019 1305
5 1560 1358 1699 1872 2323 1641 180 178 545 688 498 765 238 322 M4 315 B0 BT 87 RS 712 162 1053 1357
6 1723 1568 1568 1886 233 1730 B13 193 590 %65 61 87 09 467 573 62 B4 05 250 483 765 140 133 1393
7195 1603 1793 157 295 1750 1600 1373 712 1085 587 1472 478 480 580 61 705 720 B2 K9 76 1760 1507 153
8 202 199 250 27 397 1803 1808 2926 943 1132 660 1475 888 508 666 910 845 02 547 815 102 1912 1538 B2
9 T8 696 5424 19 3156 SBT S6LS 457 2798 197 800 1653 1378 B9 &5 W75 1372 424 82 1 134 W42 N05 3053
Curah Hujan Andalan
Rand-80 1560 1358 1699 1872 2323 1641 180 1278 545 638 498 765 28 322 M4 315 B0 BT BT BS 712 162 1053 137
Rand-50 1068 7L7 187 504 755 %49 603 87 350 40 N8 17 20 45 70 07 00 00 00 33 192 495 B2 U3
Curah Hujan Efektif
Reff-80 10920 95.04 10196 9358 9293 9848 8960 8944 WIS 414 3488 5354 1668 252 1708 205 1960 B8 BT %% 498 8132 B U9
Reff50 7475 5007 9010 3530 5283 6641 4219 5788 2448 3080 258 L17 140 315 490 047 000 000 000 23 B4 U6 BN 6P
Tata cara menghitung curah hujan efektif adalah diambil angka 70% untuk Rgy dan Rsy.
Rgo =Januari 1
70
=156.00 + Too - 109.20, dan seterusnya
Rso =Januari 1
70
=106.80 + Too " 106.80, dan seterusnya
. ) . | Reff 80
Grafik Curah Hujan Efektif
MW Reff 50

Curah Hujan Efekt

180,
160,
140,
120,

100,
80,
60,

00
00
00
00
00
00
00

40,00
20,00
0,00

Jan Feb Mar

Gambar 3. Grafik Curah Hujan Efektif

Analisa Kebutuhan Air Irigasi Sawah
Perhitungan kebutuhan air sawah (NFR)

Diketahui :

Bulan Januari

Evapotranspirasi (Eto)

Curah hujan efektif (Re)

Kc

NFR

Apr

May Jun

Jul

Aug Sep Oct

=2.23 mm/hari
109.20 mm/hari
1.1 (varietas biasa pada setengah bulan pertama)

Kebutuhan air konsumtif (Etc)
=223x11

Etc / hari

=2.45 mm

IE

93

Etcu+ IR + P + WLR + Re
= X A

11 T

Nov Dec
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Etcyp bulan  =2.45% 15 =36.80 mm
- Penyiapan lahan didapat dari tabel 2.4 kebutuhan air irigasi selama penyiapan lahan adalah
200.3 mm
- Perkolasi
2mm / hari
30 mm / 4, Bulan
- Pergantian lapisan airu(WLR)
WLR = 50 mm / bulan didapat dariu kp-01 tahun 2013
- Kebutuhan air tanaman
= Etc + Pu+ WLR
=36.80+30 + 50=116.80 mm
- Kebutuhan air disawah
= kebutuhan air tanaman — Re
=116.80 — 109.20 = 7.60 mm

=0.88 It/dt/ha
- Kebutuhan air total dipintu sumber air saluran primer
=0.8ux 0.9x0.9 =0.648

=0.88/0.648=1.35 It/dt/ha 328 x 1.35/1000 = 0.44 m?3/dtk

Tabel 3. kebutuhan air irigasi daerah irigasi way riden

Kebutuhan Air Desain
Efesiensi Irigasi Kebutuhan Air
Di sawah (NFR) 0.88
Di saluran Tersier 80 %

Di saluran Sekunder 90 %

Di saluran Primer 90 %

Keseimbangan Air

Analisa keseimbangan air antara ketersedian air dengan  kebutuhan air pada bulan januari 1,
bulanan, debit yang tersedia adalah ebesar 0.44 md/dtk, Sedangkan debit air yang terpakai sebesar 0.34
m3/dtk, kebutuhan  air maksimum berada pada bulan oktober sebesar 5.69 m3/dtk , dan kebutuhan uair
minimum berada padaawal bulan januari sebesar 0.44 m3/dtk .

Tabel 4. Keseimbangan Air

lgs et Feba  Mast Al Ml b W Mgt September  Ofober  November Desember
R N N N I N R R
Hebuturan 1800 04 011 0% 08
Tepaka 500 03 0% 030 05
Optimals B0 0100 08 00

(bt mftk

0
0

= =
T =
=

=
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Gambar 4. Grafik Keseimbangan Air

Daerah irigasi Way Riden, desa  Reno Basuki, kecamatan Rumbia, kabupaten Lampung Tengah
sebenarnya sudah di desain dengan areal luasan 328.00 ha memiliki kebutuhan air sebesar Qbutuh = 61.74
m3/dtk . Jaringan irigasi yang sudah dibangun memiliki luasan 328.00 ha dan debit sebesar = 0.44 m3/dtk.
Tetapi pada kondisi saat ini jaringan irigasi way riden hanya memiliki luasan sawah sebesar = 250.00 ha dan
debit sebesar = 0.34 um3/dtk, sehingga debit masih tersisa sebesar = 0.105 m3/dtk, Dikarenakan sisa dari
jaringan irigasi yang awalnya sudah dibangun di way riden sudah tidak berfungsi lagi dan perlu untuk
dilakukannya Pembangunan Kembali. Untuk optimalisasi jaringan irigasi daerah irigasi Way Riden
dapat disimpulkan bahwa masih ada debit tersisau sebesar Q = 0.105 umd/dtk, yang mampu untuk

memberi air hamparan sawah seluas 78.00 ha yang dapat untuk di optimlisasi , jadi nantinya jaringan irigasi
way riden mampu untuk mengalirkan air ke sawah sebesar 328.00 ha yang dapat diairi
dengan debit air tersedia pada bendung Way Riden.

SIMPULAN

Kemampuan ketersedian pada debit jaringan irigasi Way Riden dengan luasan 328.00 ha sebelumnya
memiliki debit sebesar Q = 0.44 m?¥/dtk tetapi dengan ada kerusakan jaringan irigasi yang mengairi hamparan
sawah jadi saat ini jaringan irigasi way riden hanya mengairi hamparan sawah sebesar 250.00 ha dengan debit
sebesar = 0.34 m3¥dtk maka masih ada debit sebesar Q = 0.105 m3/dtk yang mampu mengairi hamparan sawah
sebesar 78.00 ha yang dapat bisa optimalisasikan, jadi nantinya jaringan irigasi way riden mampu mangairi
hamparan sawah sebesar 328.00 ha sehingga perencanaan optimalisasi jaringan irigasi dapat dilaksanakan sesuai
dengan pedoman dan standar Perencanaan teknis.
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